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ABSTRAK

Terdapat faktor — faktor yang mempengaruhi proses pemanfaatan ampas tebu sebagai bahan bakar.
Diantaranya kadar air yang terkandung dalam ampas tebu. Salah satu pabrik gula yang berada
kabupaten Lampung Tengah yaitu PT Gula Putih Mataram, menghasilkan ampas tebu dengan kadar
air sebesar 50,10%. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah kadar air yang dapat
diturunkan pada ampas tebu, dengan memanfaatkan panas dari uap keluaran evaporator. Mengetahui
pengaruh laju alir udara panas terhadap kadar air, dan laju alir optimal dari pemanfaatan uap
evaporator, yang digunakan untuk pengeringan pada ampas tebu. Mengetahui pengaruh waktu
pengeringan terhadap kadar air dan waktu terbaik dari proses pengeringan ampas tebu, menggunakan
udara panas dari hasil keluaran uap evaporator. Adapun metodologi penelitian yang digunakaan ialah
dengan menggunakan pengolahan data. Dimana data diperoleh dari pengamatan langsung di PT Gula
Putih Mataram, dan study literatur berupa data - data dari jurnal sebelumnya. Dengan menggunakan
uap panas keluaran evaporator pada heat exchanger, diperoleh udara panas dengan laju alir 36.296,62
Kg/jam, dengan temperatur 40°C. Selanjutnya udara panas tersebut digunakan sebagai udara
pengering dri rotary dryer. Untuk kapasitas udara pengering sebesar 32 ton/jam, 33 ton/jam, 34
ton/jam, 35 ton/jam dan 36 ton/jam, didapat hasil kadar air sebesar 45,05%; 44,89%; 44,73%; 44,58%
dan 44,42%. Dan dengan sampel 36 ton/jam di ambil 5 sampel waktu pengeringan. Yaitu 1 jam, 2 jam,
3 jam, 4 jam dan 5 jam, dan didapat hasil kadar air sebesar 44,42%; 38,74%; 33,06%; 27,38% dan
21,70%. Dari hasil pengolahan data menunjukkan variasi laju alir udara dan variasi waktu
pengeringan, memberikan hasil linier kepada jumlah kadar air dikurangi. Dimana semakin besar laju
alir udara pengering, maka akan semakin besar kadar air yang dapat dikurangi. Dan untuk waktu
pengeringan, semakin lama waktu pengeringan maka semakin besar pula untuk jumlah kadar air yang
dapat dikurangi.

Kata kunci: Ampas tebu, Pengeringan, Rotary dryer

ABSTRACT
Have been factors that influence on the use of the baggase as fuel. One of them is water contained in
the baggase. A sugar factory in Lampung Tengah district is PT Gula Putih Mataram, produce
baggase in contained water by 50,10%. The purpose of this research is to know the number of water to
levels unloaded on baggase by using heat from steam exodus evaporator. know influence the flow hot

DOI: https://dx.doi.org/10.24853/jurtek.15.1.151-158


mailto:20200420100009@ftumj.ac.id

ISSN : 2085 - 1669
e-ISSN : 2460 — 0288

Jurnal Teknologi Volume 15 No. 1 Januari 2023
Website : jurnal.umj.ac.id/index.php/jurtek

air to the water level of optimal for flow of steam exodus evaporator, used to draining bagasse. Know
time drying to influence the water level and time best of process of drying bagasse, use of heat from
the exodus steam evaporator. And the research methodology used data processing. Where data is
collected of direct observation in PT Gula Putih Mataram, and study literature in the form data of a
journal before. Using a hot vapor exodus evaporator in heat exchanger, rate obtained hot air flow
36.296,62 kg/hours, with 40°C temperature. Next hot air is used as air dryer in rotary dryer. Air dryer
to flow of 32 tons/hours, 33 tons/hours, 34 tons/hours, 35 tons/hours and 36 tons/hours, obtained the
the water level of 45,05%; 44,89%; 44,73%; 44,58% and 44,42%. With sample 36 tons/hours take 5
sample drying time. That is 1 hours, 2 hours, 3 hours, 4 hours and 5 hours, and is found the water
levels by 44,42%; 38,74%; 33,06 %; 27,38% and 21,70%. Of the results of data processing shows
variations in the drying time flow hot air and give a linear variation to the moisture content of reduced
the number. Where the bigger the flow air dryer will increase the moisture content of which can be
reduced. And time for drying, the longer the drying hence the larger the to amount to the moisture

content of which can be reduced.

Keywords: baggase, drying, rotary dryer

PENDAHULUAN

Gula merupakan kebutuhan masyarakat
yang sangat diperlukan baik untuk konsumsi
rumahan maupun skala industri, Sebagai salah
satu bahan pangan pokok, konsumsi gula selalu
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Ketergantungan konsumen terhadap konsumsi
gula cukup besar karena kecilnya/lemahnya
kecenderungan untuk mensubstitusikannya
dengan gula buatan atau pemanis lain.
Permintaan gula secara nasional akan terus
meningkat seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk, pendapatan masyarakat, dan
pertumbuhan industri pengolahan makanan dan
minuman. Selama 30 tahun terakhir, 1973-
2002, trend konsumsi gula secara nasional
menunjukkan peningkatan — dengan rata-rata
tingkat konsumsi per tahun 2,1 juta ton’
(Sugiyanto, 2007).

Pada saat ini Indonesia masih melakukan
impor gula untuk memenuhi kebutuhan gula
nasional, disamping itu  pemerintahpun
berupaya untuk melakukan swasembada gula
dimana didirikan pabrik - pabrik gula yang
tersebar di wilayah Indonesia, Kementerian
Perindustrian terus mendorong tumbuhnya
pabrik gula baru guna memenuhi kebutuhan
pasar domestik yang semakin meningkat, baik
itu untuk konsumsi langsung maupun sebagai
bahan baku industri makanan dan minuman.

pada  perkembangannya  teknologi
produksi gula terus mengalami kemajuan
dimana dari setiap proses produksi gula
diperlukan bahan bakar yang menjadi salah
satu kebutuhan pokok dalam suatu pabrik

untuk beroperasi, dan untuk menghemat biaya
produksi dan memanfaatkan bahan bakar yang
lebih ramah lingkungan maka dipilih alternatif
bahan bakar berupa ampas tebu, Ampas tebu
merupakan sumber energi yang terbarukan dan
tersedia cukup besar (Purwati,2015).

Untuk pabrik gula yang efisien, yaitu
dengan instalasi yang seimbang, menggunakan
peralatan yang efisien, dengan kapasitas dan
kualitas tebu giling yang memadai. Kebutuhan
energi untuk produksi gula kristal dapat
dipenuhi dengan sebagian ampas dari gilingan
akhir dan diperoleh kelebihan ampas yang
dapat dijual sebagai bahan baku industri kertas,
jamur, kompos atau dijual dalam bentuk tenaga
listrik. Pemanfaatan energi di pabrik gula dapat
berlangsung efisien karena melalui sistem
pembangkitan ganda atau yang populer disebut
dengan sistem cogeneration. Dimana uap yang
diproduksi dari ketel pembakaran ampas
pertama digunakan untuk turbin penggerak
generator listrik atau penggerak gilingan, yang
secara simultan dihasilkan uap bekas untuk
proses pemanasan nira, ampas tebu ini berasal
dari sisa bahan baku pabrik gula, Pada
perkembangannya pemanfaatan ampas tebu
telah banyak dilaukan di pabrik gula yang ada
di Indonesia salah satunya ialah pabrik gula
Pradjekan Bondowoso, dimana pemanfaatan
ampas tebu telah dilakukan untuk bahan bakar
boiler, untuk meningkatkan efisiensi dari
pembakaran Pabrik gula ini melakukan
pengurangan kadar air terlebih dahulu sebelum
ampas tebu  diumpankan ke boiler,
pengurangan kadar air ini menggunakan media
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flue gas dari pembakaran boiler, sehingga
didapatkan hasil peningkatan produksi uap
sebesar 10%, Penelitian tentang pengurangan
kadar air pada ampas tebu telah berpengaruh
pada Kkinerja dari boiler, dimana setiap
penambahan 1% kadar air energi yang
digunakan untuk penguapan meningkat pada
tingkat konstan sekitar 4,1%
(Kaewpradap,2013).

Untuk studi kasus kali ini akan
dilakukan pengurangan kadar air ampas tebu
dengan menggunakan media udara panas dari
hasil  keluaran uap evaporator yang
disimulasikan di pabrik gula, Gula Putih
Mataram yang berada di provinsi Lampung
tepatnya di kabupaten Lampung Tengah.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kadar air yang dapat diturunkan
dari ampas tebu dengan memanfaatkan media
udara panas dari uap keluaran evaporator untuk
menghasilakn udara pengering.

Gambar 1. Ampas tebu hasil penggilingan
bahan baku Pabrik Gula Putih Mataram

METODE PENELITIAN

Pada penelitian kali ini akan dilakukan
di unit produksi gula PT Gula Putih Mataram
yang berada di Lampung Tengah, yang
terdapat evaporator multi stage yang keluaran
uapnya akan disimulasikan untuk pengering
pada alat rotary dryer.

Untuk  tahapan  proses  terdapat
pengolahan data dengan mengumpulkan data
operasi dari PT Gula Putih Mataram, dengan
cara pengamatan langsung dan studi literature,
dengan mengumpulkan data yang dilakukan

dengan mengamati secara langsung data proses
dan parameter operasi, serta melakukan
pencatatan langsung pada obyek yang diteliti,
dan dengan didukung dengan pengumpulan
data dari studi literatur yaitu mengumpulkan
data dari berbagai bacaan yang berguna bagi
penyusunan landasan teori maupun data
pendukung (sekunder)

Selanjutnya dari data tersebut akan
disimulasikan dengan dengan model rumus
yang sudah ada sebelumnya. Sedangkan untuk
output dari penelitian ini ialah menggetahui
jumlah kadar air optimal yang dapat dikurangi
dengan memanfaatkan panas dari uap keluaran
evaporator berdasarkan jumlah massa udara
pemanas dan waktu pengeringan.

| Pengumpulan spesifilasi dagasse dan out put uap panas pada evaporater |

|

Perhitungan pada hear exchanger untuk menghasilkan ndara panas dengan
media fluida panas uap keluaran evaporator

| Perhitimgan perpidahan panas untuk mengurangi kadar air pada ampas tebu |

|

| Melalukan perhivingan variabel bebas massa udara pengering |

|

| Melakukan perhitingan variabel bebas massa udara pengering |

l

Membandingkan hasil dari variabel bebas massa pengering dan waktu
pengeringan

l

Mempercleh hasil pengurangan kadar air optimum

SELESAI

Gambar 2. Diagram alir Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari
pabrik gula putih mataram didapatkan hasil
data untuk uap keluaran evaporator dengan
Temperatur 85 C°, dan laju alir Massa 37.692
KglJam. Ampas tebu kapasitas Produksi
Bagasse (mb) 30 Ton/jam, suhu Bagasse (t1)
30°C, kadar air rata rata Bagasse 50,1 %, kadar
gula dalam Bagasse 2 %

Untuk model pengering yang digunakan
mengguakan disain rotary dyer yang ada pada
Pabrik gula Pradjekan Bondowosa yaitu Type
Direct Head rotary drum dryer Parallel flow
dengan panjang 20 ft (60 Meter), diameter 7 ft
(2.12 Meter), Putaran drum 6 rpm, laju alir
pengeringan 35 ton/jam.

Proses pemanfaatan uap panas keluaran
evaporaotor untuk menghasilkan  udara
pengering yaitu dengan menggunakan alat heat
Exchanger, dengan data pendukung Cp udara
0,24 Kcal/Kg°C dan Cp uap air 1.532
Kkal/Kg°C, didapat hasil untuk udara panas
yang diproduksi dengan kapasitas 36.296,62
Kg/jam, dan temperatur udara pengering 40°C.

Tabel 1. Neraca massa dan panas pada heat
exchanger

Shell Tube

Fluida Uap Evaporator Udara ambient

Massa 37.692 Kg/jam 36296,62
Kg/jam
Cp 1,532 0,24
Kkal/Kg°C Kkal/Kg°C
TIn 85 °C 32°C
T Out 83,793 °C 40 °C
Q 69689.511 69689.511
Kcal/hr Kcal/hr

Selanjutnya dengan kapasitas udara
pengering yang telah dihasilkan tersebut, akan
digunakan sebagai udara pengering di rotary
dryer dengan massa udara pengering sebagai
variabel bebas dengan nilai 32.000 Kg/jam,
33.000 Kg/jam, 34.000 Kg/jam, 35.000 Kg/jam
dan 36.000 Kg/jam, untuk variabel kontrol
berupa kadar air pada ampas tebu sebelum
proses pengeringan di rotary dryer, yaitu

50,1% dan untuk variabel terikat berupa kadar
air yang terdapat pada ampas tebu setelah
proses pengeringan di rotary dryer adalah
45,05%; 44,89%; 44,73%; 4458% dan
44,42%.

Tabel 2. Perhitungan kadar air terhadap laju
alir udara pengering

No  Variabel Variabel Variaber
Kontrol Bebas Terikat
Kadar air Massa Kadar air
sebelum udara setelah
pengeringan panas pengeringan
1 50,1% 32.000 45,05%
Kg/hr
2 50,1% 33.000 44,89%
Kg/hr
3 50,1% 34.000 44,73%
Kg/hr
4 50,1% 35.000 44,58%
Kg/hr
5 50,1% 36.000 44,42%
Kg/hr

Dari hasil yang didapat untuk hubungan
antara pengaruh laju alir udara pengering
dengan persentasi kadar air yang dapat
diturunkan ialah semakin besar massa udara
pengering makan akan semakin besar pula
kadar air yang dapat dikurangi dari ampas
tebu, dapat dilihat pada kurva gambar 3.
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Gambar 3. Kurva variabel bebas massa udara
pengering
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Untuk variabel bebas waktu
pengeringan, kadar air yang dihasilkan akan
mengikuti kurva laju pengeringan seperti pada
Gambar 4 (Geankoplis, 1993)

)

]

0.4

kg H, O

\ kg dry solid

0.3

0.2p—

0.1+

Free moisture X (

Gambar 4. Kurva laju pengeringan

Untuk laju pengeringan ampas tebu
dengan menggunakan rotary dryer, dapat

menggnakan persamaan :
Md = Wo—WF

dimana:

Md = Laju pengeringan

Wo = Berat bahan sebelum pengeringan
WTf = Berat bahan setelah pengeringan

t = Waktu pengeringan

(1)

Data diambil dari laju alir udara panas
36 Ton/jam, Wo ialah berat bahan sebelum
pengeringan yaitu 25.000 Kg dan Wf berat
bahan setelah pengeringan yaitu 23.579,83 Kg,
dan t ialah waktu yaitu 1 Jam maka didapat
laju pengeringan sebesar 23,67 Kg/menit, atau
1.420 Kg/jam.

Dan dari laju pengeringan tersebut
didapat persentase kadar air dari hasil
pengeringan dengan variabel bebas berupa
waktu pengeringan 1 Jam, 2 Jam, 3 Jam, 4 jam
dan 5 Jam sebesar: 44,42%:; 38,74%; 33,06%:;
27,38% dan 21,70%.

Tabel 3. Perhitungan kadar air terhadap laju
alir udara pengering

Waktu Pengeringan

No Var 1Jam 2Jam 3jam 4Jam 5Jam
iabe
|

1 Laju
alir 2357 2215 2073 1931 17.89
amp 9,83 9,66 9,49 9,32 9,15
as
tebu
(Ka/
jam)

2 Laju 1.420, 2.840, 4.260, 5.680, 7.100,
alir 17 34 51 68 85
uap
air
(Kg/
jam)

3 Kad 11.10 9.684, 8.264, 6.844, 5.424,
ar 4,83 66 49 32 15
Air
amp
as
tebu

(Kg)

4 Pres 44,42 38,74 33,06 27,38 21,70
enta
se
kada
r air
(%)

Dari hasil yang didapat pada Tabel 4.3
tampak adanya pengaruh waktu pengeringan
terhadap persentase kadar air ampas tebu.
Semakin lama waktu pengeringan maka akan
semakin besar pula kadar air yang dapat
dikurangi dari ampas tebu. Hal tersebut dapat
dilihat pada Gambar 5.

Kadar air ampas tebu (%]
o
i

1Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5 Jam

Waktu Pengeringan (lam)

Gambar 5. Pengaruh waktu pengeringan
terhadap kadar air ampas tebu

155



Jurnal Teknologi Volume 15 No. 1 Januari 2023
Website : jurnal.umj.ac.id/index.php/jurtek

ISSN : 2085 - 1669
e-ISSN : 2460 — 0288

Dari hasil perhitungan tersebut, maka
diperoleh untuk optimasi nilai variabel bebas
berupa laju alir udara pengering dan waktu
pengeringan. Dan didapatkan hasil untuk laju
alir udara panas optimal yaitu 36.000 Kg/jam,
dan untuk waktu pengeringan optimal yaitu
selama 5 jam. Dengan hasil kadar air yang
tersisa pada ampas tebu berkurang sebesar
28,40% dari kadar air awal sebesar 50,10%
menjadi 21,70%.

Dari kedua variable bebas yaitu laju alir
udara panas dan waktu pengeringan terdapat
hasil linier, dimana semakin besar laju alir
udara panas maka semakin banyak pula air
yang dapat direduksi di dalam kandungan
ampas tebu. Hal ini dikarenakan udar panas
mampu menyerap kadar air yang terkandung
dalam ampas tebu. Dan untuk proses
pengeringan tersebut berbanding lurus pula
dengan waktu, semakin lama waktu untuk
pengeringan, maka akan semakin banya pula
kadar air yang dapat dikurangi dari ampas
tebu.

Hasil pengeringan untuk variable laju
alir dengan menggunakan 36.000 Kg/jam
mampu untuk mereduksi kadar air sebesar
5,68% dari kandungan awal 51,1% menjadi
44,42% hasil ini masih sangat kurang apabila
dibandingkan dengan jurnal sebelumnya
(Solikin, 2019). Yang memanfaatkan asap
buang boiler sebagai media pengering dan
menghasilkan penurunan kadar air sebesar
35,10% dari kadar air awal 51,2% menjadi
16,1%.

Dan untuk variabel waktu antara rentang
waktu 1 jam sampai 5 jam mengacu pada
kurva pengeringan Gambar 4 (Geankoplis,
1993). Masih masuk dalam zona linier terlihat
pada gambar 6.

&

w
tn

Kadar air ampas tebu (%)
r
&

1lam 2 Jam 3 lam 4 lam 5Jam

Waktu Pengeringan (Jam)

Gambar 6. Grafik linier dari waktu
pengeringan ampas tebu

Hasil variabel terbaik yaitu selama lima
jam didapakan penurunan kadar air 28,40%,
dari  50,10% menjadi 21,70%. Jika
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
(Solikin, 2019). Dimana dengan waktu
pengeringan satu jam dengan media pengering
asap buang boiler dapat mereduksi kadar air
sebesar 35,10%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil simulasi yang telah
dilakukan, beberapa kesimpulan yang bisa
diambil yaitu dari model simulasi yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa uap keluaran
evaporator  dapat dimanfaatkan  untuk
menghasilkan  udara  pengering  sebesar
36296,62 Kg/hr. Untuk pengurangan kadar air
pada ampas tebu dipengaruhi oleh jumlah atau
laju alir udara pengering, dimana untuk udara
pengering optimum ialah pada 36.000 Kg/jam,
dan dapat menurunkan kadar air pada ampas
tebu sebesar 5,68% dari kadar air awal 50,10%
menjadi 44,42%.

Dan pengurangan kadar air juga
dipengaruhi oleh lamannya proses
pengeringan. Dimana telah dilakukan simulasi
dengan keadaan optimum dimana kapasitas
udara 36.000 Kg/jam, dan lamanya waktu
pengeringan yaitu 5 jam, didapat penurunan
kadar air sebesar 28,40% dari kadar air 50,10%
menjadi 21,70%. Sehingga dapat disimpulkan
semakin besar laju udara pengering yang
digunakan, maka semakin besar pula kadar air
dalam ampas tebu yang dapat dikurangi dan
semakin lama waktu pengeringan, maka
semakin besar pula kadar air dalam ampas tebu
yang dapat dikurangi.

Penelitian yang dilakukan terbatas
pada faktor kalor terserap tanpa
memperhatikan faktor kalor hilang, dan
diharapkan dapat menjadi masukan untuk
penelitian selanjutnya yang lebih komplek,
dan untuk pemanfaatan uap panas
evaporator sebagai media penurunan kadar
air tidak ekonomis, dikarenakan adanya
alat tambahan dan nilai kalor yang
dihasilkan juga tidak sebesar dari
penelitian sebelumnya yang memanfaatkan
panas dari gas buang boiler, adapun faktor
yang membuat penurunan kadar air cukup
tinggi ialah lama dari waku pengeringan,
dan itu tidak dapat diterapkan di industri
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gula yang Dbersifat continue Yyang
membutuhakan waktu proses yang lebih
cepat dan efisien.
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